
120 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

5.1 KESIMPULAN 

The Passion of the Christ (2004) merupakan salah satu film bergenre 

Yesus (religius) karya Mel Gibson yang berkisah tentang dua belas jam terakhir 

dalam hidup Yesus, mulai dari penangkapan-Nya di taman Getzemani sampai 

kematian-Nya di atas Salib (dan sekilas kisah kebangkitan-Nya dari kubur). Mel 

Gibson ingin memperkenalkan apa yang ia imani sebagai sebuah fakta sejarah, 

bukan sebagai media entertainment belaka. Tidak tanggung-tanggung, Gibson rela 

mengeluarkan uang pribadinya kurang lebih sebesar US$. 75.000.000,- hanya 

untuk membuat film ini.193 Faktanya, keakuratan film The Passion of the Christ 

dalam merefleksikan kisah penderitaan dan kematian Yesus melampaui film-film 

seperti The Passion Play of Oberammergau (1897), The Life and Passion of Jesus 

Christ, Our Savior (1902), dan film-film bergenre Yesus lainnya (The Gospel of 

John sebagai film bergenre Yesus terakhir yang diliris pada tahun 2003). 

Dengan memperhatikan dekonstruksi film bergenre Yesus yang lahir 

sebelumnya (beberapa aspek dasar yang jelas terlihat seperti unsur ekstrinsik dan 

intrinsik), kisah sengsara dan wafat Kristus yang disajikan dalam film The 

Passion of the Christ dibangun dengan struktur yang “khas” dan 

mengkolaborasikan pendekatan historis dan teologis yang turut dipadukan dengan 

simbol dan tanda yang sarat akan makna sehingga genre Yesus dalam film ini 

menjadi lebih terasa dan dapat dinikmati oleh para penikmat film. Selain kerap 

ditayangkan pada saat hari Jumat Agung (hari raya Kristen – Trihari Suci Paskah), 

film The Passion of the Christ memiliki daya tarik tersendiri bagi para penonton 

di mana (menurut penulis) terdapat banyak tanda yang terselubung dalam setiap 

adegan dan sekuen film ini. Bagi penulis, menguak makna yang terselubung dari 

 
   193 Bdk. Stephen Tong, “Ringkasan Seminar Refleksi Film The Passion of the Christ” dalam 

Pemudakristen.com, 

http://www.pemudakristen.com/artikel/ringkasan_seminar_refleksi_the_passion_of_the_christ.php

, diakses pada 24 Desember 2020. 

http://www.pemudakristen.com/artikel/ringkasan_seminar_refleksi_the_passion_of_the_christ.php
http://www.pemudakristen.com/artikel/ringkasan_seminar_refleksi_the_passion_of_the_christ.php
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tanda-tanda yang terselip di dalam film ini tentunya merupakan hal yang sangat 

menarik untuk dilakukan. Secara khusus, penulis berfokus pada penelusuran 

“makna lain” dari kisah penderitaan dan kematian Yesus (dan kebangkitan-Nya), 

peran para pemimpin agama Yahudi,  imperium Romawi, dan Iblis dalam film ini. 

Sejauh pengamatan penulis, kisah penderitaan dan kematian Yesus (dan 

kebangkitan-Nya) memiliki korelasi yang erat dengan eksistensi para pemimpin 

agama Yahudi, imperium Romawi, dan Iblis sebagai tokoh-tokoh yang 

ditampilkan di dalam film, baik dari sudut pandang historis maupun teologis (dan 

eskatologis). Pesan terselubung yang disampaikan melalui film inilah yang 

menjadi pokok persoalan yang coba dipecahkan oleh penulis dalam tulisan ini. 

Dengan menggunakan teori pemikiran semiotika Roland Bathes, penulis 

menemukan banyak simbol dan tanda yang menyiratkan makna di balik setiap 

adegan (dalam sekuen) film The Passion of the Christ, baik pada tataran denotatif, 

konotatif, maupun mitos. Pemikiran semiotika Roland Barthes dikenal dengan 

teori two orders of signification, di mana denotasi (tingkat pertandaan yang 

menjelaskan korelasi antara petanda dan penanda), konotasi (tingkat pertandaan 

yang menjelaskan korelasi antara petanda dan penanda, yang di dalamnya 

beroperasi makna yang tidak eksplisit, tidak langsung dan tidak pasti serta terbuka 

dengan kemungkinan tafsiran yang bervariasi), dan mitos (tingkat pertandaan 

yang identik dengan unsur konotasi namun mempunyai sistem pemaknaan yang 

lebih mendalam, di mana tanda merupakan hasil dari pengkodean makna dan 

nilai-nilai sosial yang bersifat natural atau alamiah – yang mengungkapkan dan 

memberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam ruang 

lingkup tertentu dalam suatu periode tertentu) merupakan unsur-unsur pembangun 

makna dari sebuah tanda yang saling berkaitan satu dengan yang lain. 

Penulis dapat menyimpulkan beberapa temuan seputar tanda-tanda di 

dalam film The Passion of the Christ, yakni sebagai berikut:  

A. Berdasarkan judul 

• Denotasi: arti harfiah dari The Passion of the Christ, “gairah atau 

hasrat Kristus” yang juga dapat didefinisikan sebagai “penderitaan 

sang Kristus”. 
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• Konotasi: judul yang mencerminkan tema film ini secara 

keseluruhan: tema religi dalam konteks iman Kristen, sebuah kisah 

tentang penderitaan dan kematian Kristus (dan kebangkitan). 

• Mitos: Penentuan judul berdasarkan sistem linguistik, keyakinan iman 

tentang penderitaan yang dialami oleh sang Kristus yang satu dan 

tunggal. 

 

B. Berdasarkan pandangan tentang film The Passion of the Christ secara 

umum 

• Denotasi: Film The Passion of the Christ merupakan sebuah film 

yang mengisahkan tentang penderitaan dan kematian Kristus. 

• Konotasi: Film The Passion of the Christ merupakan sebuah film 

yang bertema religi dalam konteks iman Kristiani, visualisasi kisah 

Kristus yang diadaptasikan dari Injil, literasi-literasi kuno para kudus, 

dan konteks historis pada zaman Yesus, yang memuat pesan-pesan 

mengenai iman, cinta kasih, pertobatan manusia dari dosa dan 

pengampunan. 

• Mitos: Kisah Penderitaan, Kematian dan Kebangkitan Kristus, 

Otoritas dan Kekuasaan Para Pemimpin Agama Yahudi, Pengadilan 

Romawi, Hukuman Cambuk, dan Crucifixion (Hukuman Salib), Iblis 

C. Berdasarkan penelusuran lanjutan mengenai empat poin mitos dalam 

film The Passion of The Christ 

Pada tahapan pemaparan makna denotasi, konotasi, dan mitos pada bagian 

ini, penulis hanya memilih beberapa adegan dalam sekuen yang mempunyai 

kemungkinan untuk ditelusuri makna mitosnya saja mengingat bahwa tidak semua 

tanda dalam film ini mempunyai makna mitos dan hanya mengandung makna 

konotasi dan denotasi saja.  

Dalam poin pembahasan ini, penulis memaparkan makna di balik tanda 

yang berkaitan dengan Kisah Penderitaan, Kematian, dan Kebangkitan 

Kristus, Otoritas dan Kekuasaan Para Pemimpin Agama Yahudi, Pengadilan 

Romawi, Hukuman Cambuk, dan Crucifixion (Hukuman Salib), dan Iblis.  
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 Pada tataran denotatif, penulis memaparkan kembali kisah dan peran 

Yesus, para pemimpin agama Yahudi, Imperium Romawi, Iblis, dan tokoh-

tokoh lainnya secara naratif dalam setiap adegan (dalam sekuen) dari sudut 

pandang yang berbeda, di mana fokus utama dalam tiap adegan adalah tindakan 

dari masing-masing mereka (dan tokoh-tokoh lain yang turut terlibat di dalam 

setiap sekuen dan adegan seperti para serdadu Bait Allah, orang-orang Yahudi, 

Herodes, dan para tentara Romawi) sesuai dengan hasil pengamatan penulis 

terhadap film The Passion of the Christ. 

 Yesus adalah tokoh utama dalam film The Passion of the Christ yang 

berperan sebagai victim hero yang dikorbankan oleh para pemimpin agama 

Yahudi demi kepentingan tertentu194 sekaligus sebagai tokoh yang menjalankan 

mengemban misi keselamatan umat manusia. Kontribusi Imperium Romawi dan 

Herodes dalam kisah penderitaan Yesus merupakan tekanan yang luar biasa 

sekaligus sebagai buah dari tindak-tanduk dari para pemimpin agama Yahudi 

agar Ia dihukum mati. Di balik kisah penderitaan Yesus, Iblis menjadi salah satu 

tokoh yang turut berkontribusi dalam usaha menggagalkan misi Yesus dengan 

cara menggoda-Nya, menghasut para pemimpin agama Yahudi dan para 

prajurit Romawi (senator dan para eksekutor), serta menghalau Maria agar tidak 

lagi mengikuti jalan salib Yesus. 

 Pada tataran konotatif, penulis memaparkan makna yang tersirat dari 

adegan-adegan di atas, baik dari sudut pandang obyektif (pemahaman penonton 

secara umum), berdasarkan unsur-unsur intrinsik film, maupun dari sudut 

pandang biblis (Kitab Suci) dan referensi kepustakaan yang relevan. 

 Misi Yesus dalam film ini adalah menerima cawan penderitaan dari Bapa-

Nya di Sorga – pengorbanan nyawa demi penebusan dosa-dosa manusia. 

Penderitaan Yesus juga merupakan buah dari tindak-tanduk kelompok para 

pemimpin agama Yahudi yang menjadikan-Nya sebagai korban demi 

kepentingan kekuasaan dan mempertahankan popularitas mereka di tengah orang-

orang Yahudi dengan memprovokasi-Nya pada saat pengadilan di alun-alun istana 

Kayafas, di hadapan Herodes, dan di hadapan Pilatus (Imperium Romawi) agar 

 
   194 Imam Karyadi Aryanto, op. cit., hlm. 295. 
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Ia dibunuh. Kekerasan verbal yang didominasi oleh kaum Elit Yahudi dan 

kekerasan fisik yang ditonjolkan oleh para prajurit Romawi merupakan 

penderitaan yang harus diterima oleh Yesus sebagai tanda ketaatan kepada Bapa-

Nya di Sorga sekaligus sebagai bentuk tantangan dari Iblis sebagai dalang dari 

kejahatan dan dosa yang diperbuat oleh manusia (dengan memperalat bangsa 

Yahudi dan Romawi). 

 Di samping aksi provokatif para pemimpin agama Yahudi terhadap 

Yesus (dominasi kekerasan verbal), tindakan penyiksaan dan olok-olok dari para 

prajurit Romawi terhadap Yesus juga merupakan ekspresi dari rasa ketidakpuasan 

mereka terhadap sistem pemerintahan yang kaku dan menempatkan mereka pada 

strata kekuasaan yang paling rendah. Yesus seakan menjadi korban pelampiasan 

dari para prajurit Roma yang ingin sekali merasakan “bagaimana menjadi 

pemimpin yang berkuasa dan menindas yang lemah”. 

 Kelicikan para pemimpin agama Yahudi membuahkan hasil dengan 

kematian Yesus di atas salib oleh karena peran Imperium Romawi adalah 

kemenangan besar bagi mereka, di mana Yesus dianggap sebagai saingan dalam 

memperebutkan kekuasaan dan popularitas di tengah masyarakat Yahudi (dalam 

konteks kepentingan agama) telah disingkirkan. Kehancuran Bait Allah menjadi 

tanda bencana bagi para pemimpin agama Yahudi karena apa yang telah 

mereka bangga-banggakan selama bertahun-tahun lamanya hancur dalam waktu 

singkat. Lebih dari pada itu, kematian Yesus di atas salib sesungguhnya 

merupakan buah dari kekalahan Iblis agar tetap berkuasa di dunia – kematian 

Yesus merupakan tanda kemenangan Allah atas kuasa maut dan dosa manusia 

telah dihapuskan. 

  Pada tataran mitos, penulis memaparkan hasil penelusuran dalam bentuk 

tanda-tanda visual yang ditemukan dalam adegan-adegan di atas dan 

menginterpretasikan kembali makna (dari tanda yang ditemukan) dari sudut 

pandang yang berbeda, baik dari segi historis (seputar situasi politik-sosial-

budaya-ekonomi dalam konteks zaman Yesus), sumber-sumber dalam bentuk 

literasi kuno (referensi kepustakaan) yang relevan, maupun dari sudut pandang 

filsafat-teologi dan eskatologi Gereja Katolik. Tahapan penelusuran makna mitos 
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yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini tidak sepenuhnya terlepas dari 

faktor narasi pada makna denotasi dan pemaparan makna konotasi dari setiap 

adegan (dalam sekuen yang terpilih) dalam film The Passion of the Christ. 

 Dalam konteks pembahasan mengenai Otoritas dan Kekuasaan Para 

Pemimpin Agama Yahudi, penulis menemukan beberapa tanda yang dapat 

ditelusuri pada tataran mitos, antara lain: 

• Motivasi Yudas Iskariot akan uang dan pengaruh Iblis dan motivasi 

Kayafas, Para Imam Kepala, dan rabi Farisi, 

• Sanhedrin dan Konflik Kepentingan melawan Yesus, dan; 

• Relasi antara Para Pemimpin Agama Yahudi dengan Herodes dan Pontius 

Pilatus dalam konteks zaman Yesus. 

 Dalam konteks pembahasan mengenai Pengadilan Bangsa Romawi, 

Hukuman Cambuk dan Hukuman Salib penulis menelusuri beberapa tanda 

pada tataran mitos antara lain: 

• Sistem Peradilan Bangsa Romawi, 

• Hukuman Cambuk Romawi, Dominasi Kekerasan Fisik dari Para Prajurit 

Romawi dalam hubungannya dengan struktur organisasi Imperium 

Romawi dan simbolisasi sado-masokisme dan homoseksual, dan; 

• Hukuman Salib dalam Hukum Romawi. 

 Berbeda dari sudut pandang yang memperlihatkan konflik horizontal 

antara para pemimpin agama Yahudi dan Yesus, konteks pembahasan mengenai 

kisah Penderitaan, Kematian, dan Kebangkitan Yesus dipaparkan dari sudut 

pandang tradisi Kristiani (sudut pandang teologi dan eskatologi).  Penulis 

menelusuri makna di balik tanda-tanda yang ditemukan di dalam setiap adegan 

(dalam film) dari sudut pandang mitos, antara lain: 

• Golgota, Pandangan tentang Salib bagi orang Yunani dan Salib Yesus di 

mata orang Yahudi, 

• Tanda Alam – Kegelapan dan Gempa Bumi, Penyerahan Nyawa dan 

Kematian Yesus, dan; 
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• Kebangkitan Yesus. 

 Kisah penderitaan dan kematian Yesus di dunia dilihat dari sudut pandang 

eskatologi merupakan cerminan dari konflik vertikal antara Kerajaan Allah dan 

Kerajaan Iblis – konflik perjuangan Allah menyelamatkan manusia dari pengaruh 

Iblis yang senantiasa menyeret manusia ke dalam dosa dan maut. Peran Iblis 

dalam kisah penderitaan dan kematian Yesus merupakan poin pembahasan yang 

diangkat oleh penulis sebagai bagian yang patut diperhatikan. Sebab, tanpa 

kehadiran Iblis, kisah penderitaan dan kematian Yesus hanya merupakan sebuah 

kisah tragis kehidupan seorang manusia yang sejatinya menjadi korban 

ketidakadilan dan kekerasan dari pihak yang berwenang. Pada poin pembahasan 

mengenai Iblis, penulis menemukan tanda-tanda yang menyiratkan makna 

eskatologi jika ditelusuri pada tataran mitos, antara lain: 

• Ular dan Taman – Yesus dan Adam, 

• Iblis menggendong bayi, dan; 

• Neraka.  

 Berdasarkan pemaparan hasil penelusuran makna denotasi, konotasi, dan 

mitos di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa The Passion of the Christ 

sesungguhnya merupakan sebuah film yang memuat banyak tanda dan simbol 

terselubung yang sarat akan makna. Kolaborasi antara unsur denotasi, konotasi, 

dan mitologi dalam setiap adegan (dalam sekuen) film ini melahirkan alur mata 

rantai yang saling berkaitan satu dengan yang lain sehingga membentuk sebuah 

alur kisah yang runtut dan tidak terlepas dari konteks iman Kristiani, yakni 

mengenai kisah penderitaan dan kematian Kristus dalam misi penebusan dosa 

umat manusia. Peran dari para pemimpin agama Yahudi, imperium Romawi, dan 

Iblis ternyata memiliki korelasi yang erat dengan kisah penderitaan dan kematian 

Yesus serta mengandung makna dan pesan terselubung yang tidak terbatas pada 

konteks iman Kristen saja. Secara khusus, dengan menelusuri makna mitos 

penulis menginterpretasikan makna terselubung di balik setiap tanda yang 

disisipkan di dalam film ini antara lain konteks sejarah, situasi politik-sosial-

ekonomi-budaya-religius bangsa Israel, kritik sosial, dan sudut pandang iman 

(eskatologi) Kristen yang berkaitan dengan kisah penderitaan dan kematian 
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Yesus. Poin-poin penting yang telah penulis paparkan di atas sesungguhnya 

merupakan pesan terselubung di balik film ini yang hendak disampaikan bagi para 

penonton, secara khusus bagi para penonton yang beriman kepada Yesus Kristus. 

Sesuai dengan apa yang telah disampaikan oleh penulis pada pendahuluan tulisan 

ini, pesan-pesan yang disisipkan oleh Mel Gibson selaku sutradara film ini 

terbukti bukan hanya merupakan sebuah refleksi iman akan Kristus yang 

diimaninya, melainkan juga merupakan media penyampaian pesan yang 

terselubung namun relevan hingga saat ini dan sebagai bukti bahwa kisah 

penderitaan dan kematian Yesus Kristus bukan hanya merupakan sebuah mitos 

religius semata tetapi juga dapat dibuktikan sebagai sebuah fakta sejarah.  

5.2 SARAN 

 Setelah melakukan analisis semiotika atas film The Passion of the Christ, 

maka saran yang dapat diberikan oleh penulis sebagai upaya memahami makna di 

balik film ini adalah sebagai berikut. 

1) Studi ini sekiranya dapat menjadi referensi yang turut memperkaya 

wacana semiotika bagi publik pembaca dan akademisi di Indonesia. Karya 

ini dapat dijadikan sebagai acuan pendekatan bagi para peminat ilmu 

semiotik yang membuka wawasannya tentang konsep tanda dan 

penelusuran makna secara lebih mendalam dari sebuah media 

entertainment seperti film. 

2) Kepada para akademisi yang berminat melakukan penelitian lanjutan 

mengenai topik kajian obyek film The Passion of the Christ, penulis 

menyarankan untuk menganalisis dengan menambahkan pada masing-

masing unsur denotasi, konotasi, maupun mitos yang terdapat dalam 

metode pendekatan analisis semiotika model Roland Barthes yang telah 

dipaparkan. 

3) Sebagai masyarakat diharapkan dapat lebih kritis dan selektif terhadap 

berbagai media entertainment (salah satunya, film). Tidak hanya itu, 

sebagai penikmat film, sekiranya kita juga mampu memahami pesan-pesan 

yang terkandung di dalamnya termasuk pesan-pesan terselubung yang 

turut disisipkan di dalam alur sebuah film.  
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